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BAB III 
KESIMPULAN 

 
 
 
1. Limbah merupakan sisa-sisa atau hasil samping dari suatu suatu proses 

produksi, yang apabila tidak diolah dapat menimbulkan polusi terhadap 

lingkungan dan menggangu keseimbangan ekosistem.  

2. Limbah dari pabrik pembekuan fillet ikan kakap merah terdiri dari 

limbah padat dan limbah cair. 

3. Limbah padat yang dihasilkan dari industri pembekuan fillet ikan dapat 

terdiri dari dua macam, yaitu: limbah padat basah dan limbah padat 

kering. Limbah padat basah meliputi kepala, duri, sisik, tulang, isi 

perut, dan daging tetelan ikan. Sedangkan, limbah padat kering dapat 

berupa master carton yang rusak, tali, dan plastik. 

4. Tahapan pengolahan limbah cair dari proses produksi meliputi 

penyaringan (filtrasi), pengendapan awal dan pemisahan minyak dari 

air, aerasi, serta pengendapan akhir.  
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